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ketahanan pangan nasional, namun sering menghadapi tantangan ekonomi dan
psikologi yang dapat berdampak pada kesejahteraan dan status gizinya. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengeluaran pangan dan tingkat
stres dengan status gizi petani padi di Desa Jayamulya, Indramayu. Penelitian ini
wenggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional, melibatkan 90
responden yang dipilih melalui simple random sampling. Variabel yang dianalisis
mencakup pengeluaran pangan, tingkat stres, dan status gizi yang diukur
menggunakan kuesioner PPG 2018 dan PSS-10 serta pengukuran antropometri
(IMT). Analisis penelitian ini meliputi analisis univariat dan bivariat yaitu Uji Chi-
Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 48,9% petani memiliki pengeluaran
pangan rendah, 47,8% mengalami stres berat, dan 66,7% memiliki status gizi
kurang. Uji Chi-Square mengungkapkan terdapat hubungan signifikan antara
pengeluaran pangan dan status gizi (p=0,05) serta antara tingkat stres dan status gizi
(p=0,001). Intervensi gizi yang tepat dan edukasi mengenai pengelolaan tingkat
stres diperlukan untuk meningkatkan kesehatan dan produktivitas petani secara
berkelanjutan.
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Rice farmers are key players in the agricultural sector who play an important role in
national food security. However, they often face economic and psychological
challenges that can impact their well-being and nutritional status. This study aims to
identify the relationship between food expenditure and stress level with the
nutritional status of rice farmers in Jayamulya Village, Indramayu. This study
employs a quantitative approach with a cross-sectional desgn, involving 90
respondents selected through simple random sampling technique. The analyzed
variables include food expenditure, stress levels, and nutritional status measured
using PPG 2018 and PSS-10 questionnaires as well as anthropometric
measurements (BMI). The analysis of this research includes univariate and bivariate
analysis using the Chi-Square test. The results show that 48,9% of farmers have low
food expenditure, 47,8% experience severe stres, and 66,7% have poor nutritional
status. The Chi-Square test reveals a significant relationship between food
expenditure and nutritional status (p=0.05) as weel as between stress levels and
nutritional status (p=0.001). Proper nutritional interventions and education on stress
management are needed to improve the health and productivity of farmers

sustainably.
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Pendahuluan

Indonesia merupakan negara agraris
dengan jumlah petani padi yang signifikan, yang
berperan strategis dalam mendukung dan menjaga
ketahanan pangan nasional (World Bank, 2022).
Namun, kondisi kesejahteraan petani, khususnya
dalam aspek ekonomi dan psikologis, masih
menjadi tantangan serius. Kabupaten Indramayu,
salah satu wilayah produksi padi di Jawa Barat,
mencerminkan fenomena ini, dengan mayoritas
penduduknya bekerja di sektor pertanian dan
menghadapi penurunan pendapatan akibat alih
fungsi lahan serta fluktuasi hasil panen (Badan
Pusat Statistik, 2025).

Pendapatan yang tidak stabil berkontribusi
pada rendahnya pengeluaran pangan, yang dapat
memengaruhi akses terhadap makanan berkualitas.
Hal ini berdampak langsung pada status gizi petani
(Hidayati, 2023). Pengeluaran pangan merupakan
indikator penting dalam menilai ketahanan pangan
rumah tangga (Jayarni & Sumarmi, 2018).
Penelitian  sebelumnya menunjukkan bahwa
rendahnya  proporsi pengeluaran ~ pangan
berhubungan dengan risiko gizi kurang pada
anggota keluarga (Ren et al., 2019).

Selain aspek ekonomi, tekanan psikologis
seperti stres juga berperan penting dalam
menentukan status gizi (Arianti & Irwanto, 2021).
Petani sering kali mengalami stres akibat
ketidakpastian hasil panen, harga jual yang
fluktuatif, dan beban kerja tinggi. Stres berat
diketahui dapat mengubah pola makan dan perilaku
konsumsi, baik berupa penurunan maupun
peningkatan asupan energi yang tidak seimbang,
sehingga berpotensi menimbulkan masalah gizi
(Oktia Melina, 2021).

Pendapatan rendah yang berdampak pada
pengeluaran pangan dan stres yang dialami petani
memiliki potensi untuk memengaruhi status gizi
petani. Apabila status gizi petani tidak optimal,
akan berdampak negatif pada produktivitas petani
menjadi menurun dan kualitas hidup petani
memburuk (Omotayo et al., 2016). Desa Jayamulya
dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki
proporsi luas lahan pertanian yang tinggi, serta
mayoritas penduduknya bermata pencaharian
sebagai petani. Dengan latar belakang tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara pengeluaran pangan dan tingkat
stres dengan status gizi petani padi di Desa
Jayamulya, Kabupaten Indramayu. Hasil penelitian
diharapkan dapat menjadi dasar dalam perencanaan
intervensi gizi dan kesehatan mental di kalangan
petani demi meningkatkan kualitas hidup dan
produktivitas mereka

Metode

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
kualitatif dengan desain penelitian cross sectional
dan menggunakan simple random sampling dalam
pengumpulan sampel. Seluruh petani di Desa
Jayamulya, Kabupaten Indramayu yang memiliki
lahan sendiri yang sudah berusia dewasa dan usia
lanjut merupakan populasi dari penelitian ini.
Sampel penelitian ialah petani yang bersedia
menjadi responden dengan menandatangani dan
menyetujui informed consent yang diberikan.
Jumlah sampel penelitian ini yaitu 90 sampel.
Penelitian  dilakukan di  Desa Jayamulya,
Kabupaten Indramayu pada bulan Juni 2025.

Data yang  dikumpulkan  meliputi
karakteristik responden (nama, jenis kelamin, usia,
dan tingkat pendidikan) dengan metode wawancara
kuesioner karakteristik responden.  Data berat
badan dan tinggi badan diketahui dengan
melakukan pengukuran langsung menggunakan
timbangan dan microtoise dengan ketelitian
masing-masing 0,1 kg dan 0,1 cm dan dikumpulkan
untuk mengetahui indeks massa tubuh dengan
membagi berat badan (kg) dengan badan (m?). Data
pengeluaran pangan diketahui melalui wawancara
yang dilakukan dengan menggunakan kuesioner
Data Sosial Ekonomi Perencanaan Program Gizi
(PPG) 2018. Data tingkat stres diketahui dengan
hasil wawancara yang dilakukan menggunakan
kuesioner Perceived Stres Scale (PSS)-10.

Dalam penelitian ini, untuk hasil ukur
pengeluaran pangan terdapat dua kategori, yaitu
rendah bila proporsi pengeluaran pangan <60% dan
tinggi bila proporsi pengeluaran pangan >60%.
Untuk hasil ukur tingkat stres terdapat dua kategori,
yaitu sedang bila total skor 1-26 dan berat bila total
skor 27-40. Hasil ukur status gizi terdapat tiga
kategori, yaitu kurang bila IMT < 18,4, normal bila
IMT 18,5-24,9, dan lebih bila IMT > 25,0.

Analisis univariat dan bivariat merupakan
analisis yang digunakan dalam penelitian ini.
Analisis univariat untuk mengetahui karakteristik
responden dan analisis bivariat untuk mengetahui
hubungan antar variabel dengan menggunakan uji
chi-square.

Hasil dan Pembahasan

1. Analisis Univariat
a. Karakteristik
Berdasarkan Usia
Berdasarkan data yang diperoleh, usia sampel
dikategorikan menjadi 19-59 tahun dan >60
tahun.

Responden
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Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik
Responden Berdasarkan Usia

Usia n Persen (%)
19-59 tahun 66 73,3
>60 tahun 24 26,7
Total 90 100

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat
bahwa dari 90 petani yang menjadi sampel
penelitian, sebanyak 66 orang (73,3%) berusia
19-59 tahun dan sebanyak 24 orang (26,7%)
berusia >60 tahun.

Usia 19-59 tahun merupakan usia dewasa,
yaitu usia produktif baik secara fisik dan mental
sehingga memiliki tenaga kerja yang maksimal
untuk bertani (Zahra, 2024). Badan Pusat
Statistik juga menyebutkan bahwa usia 19-59
tahun merupakan usia produktif dan mayoritas
petani di Indonesia berusia dewasa (BPS,
2023). Status gizi petani usia dewasa beragam,
namun risiko mengalami gizi kurang di
kalangan petani dapat meningkat bila ketahanan
pangan rendah akibat terbatasnya pendapatan
petani dan berisiko mengalami gizi lebih bila
aktivitas fisik rendah dan memiliki kebiasaan
makan malam yang menyebabkan tubuh
menyimpan kalori sebagai lemak (Kohir et al.,
2024).

b. Karakteristik Responden
Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Berdasarkan data yang diperoleh, terdapat lima
tingkat pendidikan responden, yaitu tidak
sekolah, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah
Pertama, Sekolah Menengah Atas, dan Sarjana.

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Karakteristik
Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat n Persen (%)
Pendidikan

Tidak sekolah 30 333

SD 35 38,9

SMP 18 20

SMA 6 6,7

Sarjana 1 1,1

Total 90 100

Berdasarkan tingkat pendidikan, sebanyak
30 orang (33,3%) tidak sekolah, sebanyak 35
orang (38,9%) dengan tingkat pendidikan
Sekolah Dasar (SD), sebanyak 18 orang (20%)
dengan tingkat pendidikan Sekolah Menengah
Pertama (SMP), sebanyak 6 orang (6,7%)
dengan tingkat pendidikan Sekolah Menengah
Atas (SMA), dan sebanyak 1 orang (1,1%)
dengan tingkat pendidikan Sarjana.

Badan Pusat Statistik menyatakan bahwa
70-75% petani Indonesia berpendidikan rendah
(Badan Pusat Statistik, 2023). Petani dengan
pendidikan rendah akan memengaruhi status
gizinya dan cenderung akan mengalami gizi
kurangnya sebab keterbatasan pengetahuan gizi
terkait pemilihan makanan yang berkualitas dan
gizi seimbang (Hadi Kurniyawan et al., 2024).

c. Pengeluaran Pangan
Berdasarkan data diperoleh, pengeluaan pangan
dikategorikan menjadi pengeluaran pangan
rendah bila proporsi pengeluaran pangan <60%
dan pengeluaran pangan tinggi bila proporsi
pengeluaran pangan >60%.

Tabel 3 Gambaran Pengeluaran Pangan

Pengeluaran n Pers Mean Mean

Pangan en (Min — Max) (Min
(%) (Rp) Max)

Pengeluaran 44 48,9

pangan

rendah Rp 783.392 62,21%

(<60%) (Rp 466.000 — (33,4%

Pengeluaran 46 51,1 Rp 1.400.583) 91,58%)

pangan tinggi
(=60%)

Total 90 100

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat
bahwa dari 90 petani yang menjadi sampel
penelitian, sebanyak 44 orang (48,9%) memiliki
pengeluaran pangan rendah dan sebanyak 46
orang (51,1%) memiliki pengeluaran pangan
tinggi. Tabel tersebut menggambarkan bahwa
rata-rata responden memiliki pengeluaran
pangan tinggi di kisaran 62,21%. Rata-rata total
pengeluaran pangan Rp 783.392.

Hasil penelitian menunjukkan sebagian
besar responden (51,1%) memiliki pengeluaran
pangan tinggi (=60%). Hal ini terjadi
disebabkan  besarnya  pengeluaran  yang
digunakan untuk bahan minuman, seperti kopi
dan teh. Mengonsumsi kopi tiga hingga lima
kali dalam sehari menjadi alasan responden
untuk menunjang aktivitasnya saat bekerja
sebagai petani (Mursito, 2023).

Hal ini sejalan dengan penelitian Irawan et
al., (2022) dengan judul “Analisis Pengeluaran
Pangan, Ketahanan Pangan dan Asupan Zat
Gizi Anak Bawah Dua Tahun (Baduta) sebagai
Faktor Risiko Stunting” yang menunjukkan
sebanyak 14 orang (58,3%) memiliki
pengeluaran pangan tinggi dan sebanyak 10
orang (41,7%) memiliki pengeluaran pangan
rendah.
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d. Tingkat Stres
Berdasarkan data yang diperoleh, tingkat stres
dikategorikan menjadi stres sedang bila total
skor 1-26 dan stres berat bila total skor 27-40.

Tabel 4 Gambaran Tingkat Stres

menunjukkan sebanyak 64 orang (79%)
mengalami tingkat stres sedang dan sebanyak
17 orang (21%) mengalami tingkat stres berat.

e. Status Gizi
Berdasarkan data yang diperoleh, status gizi
dikategorikan menjadi gizi kurang bila IMT
<18,4, gizi normal bila IMT 18,5-24,9, dan gizi
lebih bila IMT >25,0.

Tabel 5 Gambaran Status Gizi

Tingkat n Persen (%) Mean

Stres (Min -
Max)

Stres 47 52,2

Sedang (1-

26) 249

Stres 43 47,8 (13-32)

Berat (27-

40)

Total 90 100

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat
bahwa dari 90 petani yang menjadi sampel
penelitian, sebanyak 47 orang (52,2%) dengan
kategori stres sedang dan sebanyak 43 orang
(47,8%) dengan kategori stress berat. Tabel
tersebut menggambarkan bahwa rata-rata
responden mengalami tingkat stres sedang di
kisaran 24,9.

Hasil penelitian menunjukkan sebagian
besar responden (52,2%) mengalami stres
sedang. Stres sedang sebagian besar dialami
oleh responden yang berusia >60 tahun. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya
pengalaman dan lama masa kerja responden.
Semakin lama masa kerja yang telah dilalui,
petani akan semakin terbiasa akan hal-hal yang
dapat memicu terjadinya stres (Arie Pradini et
al., 2020).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Nurul Laili (2023) dengan judul
“Hubungan Stres Kerja, Emotional Eating, dan
Pola Konsumsi Makan dengan Status Gizi Pada
Pegawai UIN Walisongo Semarang” yang

Status Gizi n Persen Mean
(%) (Min -
Max)
Kurang 60 66,7
(£18,4)
Normal 10 11,1 (1195’64 3
(18,5-24,9) 73 é)
Lebih 20 22,2 ’
(>25,0)
Total 90 100

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat
bahwa dari 90 petani yang menjadi sampel
penelitian, sebanyak 60 orang (66,7%) dengan
kategori status gizi kurang, sebanyak 10 orang
(11,1%) dengan kategori status gizi normal, dan
sebanyak 20 orang (22,2%) dengan kategori
status gizi lebih. Tabel tersebut menggambarkan
bahwa rata-rata responden dengan status gizi
normal dengan IMT 19,6.

Hasil penelitian menunjukkan sebagian
besar responden (66,7%) mengalami gizi
kurang. Hal ini disebabkan oleh bahan makanan
yang dikonsumsi setiap harinya tidak beragam.
Makanan yang sering dikonsumsi responden
setiap harinya yaitu nasi, ikan asin, sayur asem,
gorengan, kopi, dan teh. Seseorang dapat
mengalami gizi kurang bila pangan yang
dikonsumsi setiap harinya tidak beragam
(Prasetyo et al., 2023).
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2. Analisis Bivariat

a. Hubungan Pengeluaran Pangan dengan Status Gizi
Tabel 6 Hubungan Pengeluaran Pangan dengan Status Gizi

Status Gizi

Pengeluaran Gizi Kurang  Gizi Normal Gizi Total p-value
Pangan Lebih
n % n % n % n %
Rendah 33 36,7 6 6,7 5 56 44 489 0.05
Tinggi 27 30 4 4,4 15 16,7 46 51,1 ’
Berdasarkan tabel di atas, dapat responden. Hal ini disebabkan pengeluaran

disimpulkan bahwa sebagian besar responden
memiliki pengeluaran pangan rendah dengan
status gizi kurang sebanyak 33 orang (36,7%),
pengeluaran pangan rendah status gizi normal
sebanyak 6 orang (6,7%), dan responden
memiliki pengeluaran pangan tinggi dengan
status gizi lebih sebanyak 15 orang (16,7%).
Setelah diuji statistik menggunakan Chi-Square
diketahui nilai p-value 0,05 (<0,05), artinya
terdapat hubungan antara pengeluaran pangan
dengan status gizi responden.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat
lima responden dengan pengeluaran pangan
rendah namun memiliki status gizi lebih. Hal ini
disebabkan kebiasaan makan responden yang
sering mengonsumsi makanan tinggi kalori
yang tidak memenuhi kebutuhan  gizi
responden, contohnya gorengan. Petani lebih
sering mengonsumsi makanan  tinggi
karbohidrat dan aktivitas fisik yang menurun
apabila saat sudah tidak musim panen
menyebabkan terjadinya pergeseran obesitas ke
kelompok ekonomi bawah (Saraswati, 2012).

Responden dengan pengeluaran pangan
tinggi mengalami gizi kurang sebanyak 27

b. Hubungan Tingkat Stres dengan Status Gizi
Tabel 7 Hubungan Tingkat Stres dengan Status Gizi

pangan digunakan untuk mencukupi kebutuhan
bahan minuman, seperti kopi dan teh, sehingga
pengeluaran pangan tinggi. Namun kandungan
gizi dan energi yang didapat dari mengonsumsi
minuman saja tidak cukup untuk memenuhi
kebutuhan energi harian seseorang sebab energi
sebenarnya diperoleh dari zat gizi makro
(Jannah, 2021). Selain itu, pengeluaran pangan
untuk tembakau yaitu rokok juga tinggi.
Sebagian besar petani minimal mengonsumsi
satu bungkus rokok. Hal ini diperkuat dengan
temuan yang menyatakan bahwa pengeluaran
pangan terbesar rumah tangga petani di Desa
Gunungmanik yaitu kelompok tembakau
sebesar 31,24% (Anzaini et al., 2022)

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Aflizar (2022) dengan
judul  “Hubungan Asupan Gizi Makro,
Kebiasaan Konsumsi Telur dan Pengeluaran
Pangan dengan Kejadian Stunting Pada Balita
Usia 24-59 Bulan di Desa Gunungtua Tongan
Tahun 2022”, menyatakan terdapat hubungan
antara pengeluaran pangan rumah tangga
dengan kejadian stunting pada balita usia 24-59
bulan dengan nilai p = 0,0001.

Status Gizi

Tingkat Stres Gizi Kurang Gizi Normal Gizi Lebih  Total p-value
n % n % n % n %

Stres Sedang 37 41,1 7 7,8 3 33 47 52,2 0.001

Stres Berat 23 256 3 3,3 17 189 43 478 ’
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Berdasarkan tabel di atas, dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar responden
berkategori stres sedang dengan status gizi
kurang sebanyak 37 orang (41,1%), stres
sedang dengan status gizi normal sebanyak 7
orang (7,8%), dan responden berkategori stres
berat dengan status gizi lebih sebanyak 17
orang (18,9%). Setelah diuji  statistik
menggunakan Chi-Square diketahui nilai p-
value 0,001 (<0,05), artinya terdapat hubungan
antara tingkat stres dengan status gizi
responden.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat 37
responden mengalami stres sedang dan status
gizi kurang. Hal tersebut disebabkan pola
makan responden yang tidak teratur sehingga
tidak terpenuhinya energi yang dibutuhkan
oleh tubuh. Seseorang akan cenderung
mengabaikan pola makan yang sehat dan
teratur bila sedang mengalami stres (Kusaeri,
2024).

Responden yang mengalami stres berat
dan status gizi lebih sebanyak 17 orang. Hal
tersebut disebabkan responden mengalami
gangguan pada sistem pencernaan, yaitu maag.
Awalnya, pola makan responden tidak teratur
sehingga munculnya  gangguan  sistem
pencernaan dan menyebabkan responden
mengalami stres berat (Fajriansi, 2021). Untuk
mengatasinya, pola makan responden mulai
berubah menjadi lebih teratur namun jenis
makanan yang dikonsumsi  merupakan
makanan tinggi kalori sehingga menyebabkan
responden mengalami gizi lebih.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari
(2024) dengan judul “Hubungan asupan zat
gizi makro, kualitas tidur dan tingkat stres
dengan status gizi pegawai BP3IP Jakarta”
yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan
antara tingkat stres dengan status gizi dengan
hasil p= 0,024. Selain itu, hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Amelia et al., (2025) dengan judul “Hubungan
pola
makan, tingkat stres, dan durasi tidur dengan
status gizi pada mahasiswa tingkat akhir” yang
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
tingkat stres dengan status gizi dengan hasil p=
0,018. Hal ini berkaitan dengan teori yang
menyatakan bahwa seseorang yang mengalami
stres akan memproduksi hormon kortisol lebih
banyak sehingga nafsu makan akan meningkat,
terutama pada jenis makanan manis dan
berlemak Oktia Melina, 2021)

Penutup

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian
yang diperoleh, penulis menyimpulkan terdapat
hubungan antara pengeluaran pangan dengan
status gizi dan tingkat stres dengan status gizi
petani padi Desa Jayamulya, Indramayu. Pada
penelitian ini, diharapkan kepala desa untuk tetap
memperhatikan kesehatan masyarakatnya terutama
petani dengan memberikan edukasi terkait gizi.
Selain itu, diharapkan penelitian ini menjadi
pendorong bagi puskesmas untuk
menyelenggarakan program posbindu bagi lansia.
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